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Abstrak
Fenomena teramati, lingkungan fisik dan non fisik kurang kondusif, rendahnya sikap positif terhadap pekerjaan, perilaku suka rela dalam bekerja masih kurang. Tujuan riset, menganalisis indirect dan direct effect  lingkungan kerja dan kepuasan kerja pada kinerja melalui OCBdan motivasi. Kecamatan Banjarsari Surakarta sebagai objek, sampel 106 pegawai. Data terkumpul melalui kuesioner, Likert-5 scale. Analisis data: path analysis, uji t, determinan (R2) total. Instrumen telah teruji kualitasnya, validitas dan reliabilitas. Model ini telah dinyatakan linier. Hasil (1) Lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB. (2) Lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi. (3) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun lingkungan kerja, , OCB, motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. (4) OCB efektif sebagai variabel intermediare untuk lingkungan kerja dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi kinerja. (5) Kepuasan kerja merupakan variabel yang efektif untuk meningkatkan kinerja secara langsung. (6) Total Determinasi  sebesar 0,437 (43,7%).
Kata kunci: lingkungan, kepuasan, OCB, motivasi, kinerja
Abstract
Phenomena observed, the physical and non-physical environment is less conducive, low positive attitude towards work, voluntary behavior at work is still lacking. The purpose of the research is to analyze the indirect and direct effects of the work environment and job satisfaction on performance through OCB and motivation. Banjarsari District, Surakarta as the object, the sample is 106 employees. Data were collected through a questionnaire, Likert-5 scale. Data analysis: path analysis, t test, determinant (R2) total. The instrument has been tested for quality, validity and reliability. This model has been declared linear. Results (1) Work environment and job satisfaction have a significant effect on OCB. (2) Work environment and job satisfaction have a significant effect on motivation. (3) Job satisfaction has a significant effect on performance. However, work environment, OCB, motivation have no significant effect on performance. (4) OCB is effective as an intermediary variable for work environment and job satisfaction in influencing performance. (5) Job satisfaction is an effective variable to improve performance directly. (6) Total Determination is 0.437 (43.7%).
Keywords: environment, satisfaction, OCB, motivation, performance
PENDAHULUAN
	Aktivitas menilai apakah seseorang melakukan pekerjaan dengan baik penting dilakukan, secara spesifik evaluasi OCB dan motivasi dalam meningkatkan performa pegawai di Kecamatan Banjarsari Surakarta. Kinerja, kriteria penting untuk hasil dan organisasi yang sukses. Evaluasi OCB dan motivasi penting dilakukan karena akan berkontribusi bagi instansi untuk mengetahui tingkat performa pegawai. Mangkunegara (2017) berpendapat pegawai dengan capaian atau hasil kerja yang baik atau buruk dapat dinilai secara quality dan quantity terhadap perilaku keerjanya selama menyelesaikan pekerjaan, hal ini dikenal dengan kinerja pegawai. 
	Fenomena, pegawai tidak semua memiliki performa unggul. Gejala yang teramati lingkungan fisik dan non fisik yang kurang kondusif menyebabkan semangat kerja menurun, kesadaran dan kerelaan melakukan peran ekstra masih kurang, dan masih ada yang menyukai konflik dengan rekannya.  Gejala ini nampak dalam aktivitas keseharian. Apabila perilaku demikian terakumulasi, mengakibatkan ketidakefektivan dalam pelaksanaan pekerjaan akiatnya mengganggu organisasi mencapai kesuksesan. Sebaliknya perilaku positif dalam bekerja, kontribusinya sangat menentukan kesuksesan instansi.  
	Kinerja salah satunya dipengaruhi lingkungan kerja, jika lingkungan kerja kondusif akan membuat nyaman dan bersemangat dampaknya menghasilkan performa yang semakin baik. Simanjuntak (2011) berpendapat, lingkungan kerja bermanfaat menciptakan kegairahan kerja maka kontribusinya akan semakin positif pada kinerja. Riset Narasuci et al. (2018); Hardiyono et al. (2017) lingkungan kerja signifikan mempengaruhi kinerja. Berbeda pada riset Sidanti (2015) dan Sahlan dkk. (2015) lingkungan kerja tidak signifikan mempengaruhi kinerja.
	Kepuasan kerja juga salah satu aspek yang sangat menentukan apakah ASN berkinerja baik. Gholizade et al. (2014) menjelaskan, kepuasan kerja terkait respon emosi positif terhadap pekerjaan, cara pemenuhan kebutuhan dan harapan. Selain itu terkait sikap individu dalam menilai kondisi tempat bekerja seperti gaji, peluang sukses,  kualiats mentoring dan lain-lain. Riset Masydzulhak et al. (2016); Ramon et al. (2018) mendapatkanhasil temuan, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif pada performa. Berbeda pada riset Hidayati & Rahmawati (2015); Dharmanegara et al. (2016) kepuasan kerja tidak memengaruhi kinerja. 
	Ketidakkonsistenan temuan dari temuan empiris diatas, menandakan adanya riset gap lingkungan kerja dan kepuasan kerja pengaruhnya pada performa. Dalam kondisi demikian, seringkali ada fenomena lain yang mengintervensi hubungan kedua variable. Dari beberapa temuan  empiris, variable intervmediare bentunya seperti OCB dan motivasi. Kailola (2018) berpendapat, Organizational Citizenship Behavior suatu perilaku individu mengedepankan kepentingan organisasi  dengan sifat sukarela dan bukan paksaaan. Riset Nurhayati  dkk (2016); Priyandini dkk (2020) menemukan adanya link positif, lingkungan kerja mempengaruhi kinerja dan riset Purwanto dkk. (2021); Baihaqi & Saifudin (2021)menemukan link positif OCB dapat mempengaruhi kinerja. Temuan-temuan ini menjelaskan, individu yang merasa nyaman di lingkungan pekerjaannya akan mendorong munculnya perilaku OCB, dan OCB ini akan mendorong mereka semakin berprestasi sehingga performa mereka cenderung meningkat. Temuan sebelumnya Huda (2018); Takdir & Ali (2020) menjelaskan ada link positif kepuasan kerja terhadap performa, kepuasan kerja akan mempengaruhi OCB. 
	Motivasi kerja juga dapat berperan sebagai intermediare, hubungan  lingkungan kerja dengan kinerja dapat diperantarai motivasi kerja. George & Jones (Lusri & Siagian, 2017) berpendapat, motivasi kerja terkait  kebutuhan-kebutuhan pegawai yang dapat mendorong melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. Hal ini ditandai adanya rasa ingin menyelesaikan pekerjaan dengan segera, .ada kesediaan mentaati peraturan, ingin bekerja  lebih baik lagi, ingin mengembangkan keahlian, serta bekerja dengan gigih. Riset Ingsiyah dkk (2021); dan Munawaroh (2018) membuktikan lingkungan kerja berpengaruh signifikan pada motivasi. Riset Noviyanti et al. (2021); dan Hakim et al. (2021) membuktikan motivasi mempengaruhi kinerja. Hubungan kepuasan kerja pada kinerja melalui motivasi ditunjukkan dari riset Adely (2017); Heryanto dkk (2018) yaitu kepuasan kerja memengaruhi motivasi.   Selanjutnya riset Naa’imah & Farida (2021); Noviyanti et al. (2021) menunjukkan motivasi memengaruhi kinerja.
	Permasalah yang dirumuskan, apakah lingkungan kerja dan kepuasan kerja memengaruhi OCB dan motivasi? Apakah lingkungan kerja, kepuasan kerja, OCB, motivasi memeengaruhi kinerja?
	Tujuan riset, menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja pada OCB dan motivasi serta menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kepuasan kerja, OCB, motivasi pada kinerja.
	Riset ini diharapkan memberikan kontribusi bagi instansi,  yaitu evaluasi OCB dan motivasi kerja penting dilakukan untuk meningkatkan performa pegawai Kecamatan Banjarsari dari aspek lingkungan kerja dan kepuasan kerja.
METODE
Riset ini memakai deskriptip sebagai metode penelitian, dan pendekatannya kuantitatif melalui pengujian statistic. Sebagai objek riset dipilih Kecamatan Banjarsari, respondennya 106 pegawai. Sebagai alat pengumpul data yaitu kuesioner, diskoring melalui Likert skala-5. Setelah kuesioner dilakukan skoring dan diuji kualitasnya. Hasil menyatakan semua item layak dan selanjutnya uji hipotesis. Teknik analisis data memakai path analysis, tujuan menguji direct dan indirect effect lingkungan kerja dan  kepuasan kerja pada kinerja melalui OCB dan  motivasi. Analisis jalurnya ada persamaan :
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + e                                               
Y2 = α + β3X1 + β4X2 + e                                               
Y3 = α + β5X1 + β6X2 + β7Y1 + β82 + e 

Keterangan:
Y	: Kinerja pegawai
X1	: Lingkungan kerja
X2	: Kepuasan kerja 
Y1	: OCB 
Y2	: Motivasi
α	: konstanta
β1...β8	: Koefisien regresi
e	: error
HASIL PENELITIAN
Tabel 1.Hasil Regresi Persamaan 1
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Tabel 2. Hasil Regresi Persamaan 2
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Tabel 3. Hasil Regresi Persamaan 3
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Tabel 4. Koefisien Determinan Persamaan 1
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Tabel 5. Koefisien Determinan Persamaan 2
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Tabel 6. Koefisien Determinan Persamaan 3
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Berdasarkan analisa jalur dapat diperoleh hasil :

Persamaan 1:
Y1 	= β1X1 + β2X2 + 1                                         
	= 0,195X1 + 0,296X1 + 1
	   (0,044)     (0,003)

Persamaan 2:
Y2 	= β3X1 + β4X2 + 2  
	= 0,199X1 + 0,276X1 + 2
	   (0,041)     (0,005)

Persamaan 3:
Y1 	= β5X1 + β6X2 + β7Y1 + β8Y2 + 3                                         
	= 0,025X1 + 0,257X2 + 0,186Y1 + 0,108Y2 + 3
	   (0,792)      (0,010)      (0,228)     (0,481)











Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 
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Model Hasil Analisis:
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Gambar 1. Kerangka konseptual akhir




Determinan Total (R2)


 1 = 0,837


2 = 0,848


3 = 0,793
R2 total = 1 –  (12 x 22 x 32 )
	= 1 – ( 0,8372 x 0,8482 x 0,7932) 
	= 1 – 0,563
	= 0,437

PEMBAHASAN
Uji Pengaruh Langsung
1. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB. Artinya jika  lingkungan kerja dirtingkatkan, OCB pegawai akan meningkat.
2. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB. Artinya jika  kepuasan kerja dirtingkatkan, OCB pegawai akan meningkat. 
3. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Artinya jika  lingkungan kerja dirtingkatkan, motivasi pegawai akan meningkat.
4. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Artinya jika  kepuasan kerja dirtingkatkan, motivasi pegawai akan meningkat.
5. Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya lingkungan kerja tidak efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai.
6. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya jika kepuasan kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
7. OCB berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya OCB tidak efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai.
8. Motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya motivasi tidak efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Kesimpulan uji direct effect, kepuasan kerja merupakan variabel yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai secara langsung.
Uji Pengaruh Tidak Langsung
OCB efektif sebagai variabel intermediare untuk lingkungan kerja dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Banjarsari Surakarta. 
Koefisien Determinasi Total 
Koefisien Determinasi Total (R2 total) = 0,437 artinya variasi variabel kinerja  dijelaskan variasi variable lingkungan kerja, kepuasan kerja, OCB, motivasi 43,7% sisanya dijelaskan factor lain.



PENUTUP
Simpulan
1. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB pegawai Kecamatan Banjarsari Surakarta.
2. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai.
3. Kepuasan kerja, berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun lingkungan kerja, OCB, dan motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
4. 	Total Determinasi  =  0,437 (43,7%)
5. 	OCB dan motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk lingkungan kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai, serta motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk kepuasan kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Banjarsari Surakarta.
6	Variabel kepuasan kerja merupakan variabel yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai secara langsung.
Saran
1. Riset ini yang mendominasi pengaruh kinerja pegawai adalah kepuasan kerja secara langsung. Pimpinan perlu mengupayakan peningkatan kepuasan kerja. Upayanya, besarnya TPP perlu menyesuaikan jabatan dan golongan kepangkatan, perlakuan yang baik di tempat kerja, ketersediaan sumber daya yang memadai.
2. Peneliti yang akan datang bisa merubah konsep atau kerangka model. 
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